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 PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa merupakan Bagian 

dari Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berperan 

sebagai penyedia tenaga listrik untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat di daerah khususnya di minahasa. PLN UP2B 

Sistem Minahasa memiliki devisi KSA dan Umum 

(Keuangan, SDM, Dan Administrasi) dimana salah satu tugas 

dari Devisi ini adalah mencatat persediaan pengadaan terkait 

Inventarisasi Barang. Proses Inventarisasi masih dilakukan 

secara konvensional yaitu dengan mengisi lebar kertas yang 

diisi oleh karyawan, Proses pencatatan ini memiliki banyak 

kekurangan diantaranya terjadi human eror atau kehilangan 

dokumen, dokumen tercecer, tidak adanya keakuratan pada 

setiap data barang masuk dan keluar, dan tidak terstruktur. 

Untuk mengatasi Permasalahan ini, maka dalam penelitian ini 

dirancang dan dibangun sebuah sistem berbasis web, dimana 

sistem ini akan mempermudah pencatatan pada proses 

inventarisasi  yang sebelumnya dilakukan secara konvensional 

dengan pencatatan rekapitulasi laporan yang terkomputerisasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode waterfall dengan  

menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Codelgniter. Pengujian sistem  dilakukan dengan metode 

black box yaitu telah dilakukan pengujian dengan hasil, 

fungsional dapat berjalan dengan baik sesuai dengan alur 

proses yang telah dirancang. 
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 PT. PLN (Persero) UP2B Sistem Minahasa is a part of the 

State-Owned Enterprise (BUMN) which acts as a provider of 

electricity to meet the needs of the community in the region, 

especially in Minahasa. PLN UP2B Sistem Minahasa has a 

KSA and General (Finance, HR, and Administration) division 

where one of the tasks of this Division is to record 

procurement supplies related to Goods Inventory. The 

Inventory process is still carried out conventionally, namely by 

filling in the width of the paper filled by employees. This 

recording process certainly has many shortcomings including 

human error or loss of documents, scattered documents, lack of 

accuracy in each incoming and outgoing goods data, and 

unstructured. To overcome this problem, in this study a web-



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSSINES, EDUCATION, AND INNOVATION 
TECHNOLOGY 

 

11 
 

ISSN : 3062-9780 

based system was designed and built, where this system will 

facilitate recording in the inventory process which was 

previously carried out conventionally with computerized report 

recapitulation recording. Officers no longer need to match 

manual data and replace the width of the paper to be updated, 

because each process and flow has been automatically 

systematized in its data collection so that it becomes more 

structured. This research was conducted using the waterfall 

method using the PHP programming language with the 

CodeIgniter framework. System testing was carried out using 

the black box method, namely testing has been carried out with 

results, the functionality can run well according to the designed 

process flow. 
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PENDAHULUAN 

 

PLN UP2B Sistem Minahasa adalah bagian penting dari jaringan penyediaan listrik di 

Indonesia, yang dikelola oleh Perusahaan Listrik Negara (PLN). PLN sendiri adalah badan 

usaha milik negara yang memiliki tanggung jawab besar dalam menyediakan listrik untuk 

masyarakat Indonesia. Sebagai bagian dari PLN,  PLN UP2B Sistem Minahasa memiliki 

tanggung jawab untuk menyediakan pasokan listrik yang stabil, terpercaya, dan terjangkau bagi 

masyarakat dan industri di wilayahnya. Hal ini mencakup operasional, pemeliharaan, dan 

pengembangan infrastruktur listrik, serta manajemen persediaan dan pengadaan peralatan listrik 

yang diperlukan, dan menyangkut urusan persediaan pengadaan dalam kantor dimana karyawan 

bekerja ada hal lain yang dibutuhkan  termasuk ATK, Komplementer, dll. Dalam mencatat dan 

melacak kebutuhan oprasional ini sendiri Meskipun tidak langsung terkait dengan operasional 

listrik Inventarisasi barang ATK (Alat Tulis Kantor), Komplementer, kebutuhan pantry dan 

clening juga penting bagi PLN UP2B Sistem Minahasa. Dalam hal ini pencatatan masih dalam 

bentuk konvensional sehingga besar resiko yang ditimbulkan seperti kehilangan data, data yang 

tidak akurat, dsb. Sehingga diperlukan suatu sistem yang mempermudah pencartatan agar 

menjadi terkoordinir. Dalam penelitian ini dirancang dan dibangun sebuah seitem berbasis web, 

dimana sistem ini akan mempermudah pencatatan pada proses inventarisasi  yang sebelumnya 

dilakukan secara konvensional dengan pencatatan rekapitulasi laporan yang terkomputerisasi.  

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa sistem informasi yang dihasilkan dapat menjadi 
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solusi oleh suatu perusahaan agar proses inventarisasi, pengelolaan, pendokumentasian dan 

pelaporan aset lebih mudah dilakukan sehingga akan menghasilkan informasi yang akurat. 

Sistem informasi inventarisasi aset ini, mengelola dan mengolah data secara terkomputerisasi 

dan berbasis web sehingga segala kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan inventarisasi 

aset terdokumentasi secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

   

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode waterfall dalam pendekatannya. Pengertian 

dari metode waterfall adalah rangkaian pada saat proses pengembangan software secara 

berurutan, dimana kemajuan akan tetap terus mengalir kebawah melalui proses perencanaan, 

pemodelan, implementasi dan pengujian ( Munir dan Junaedy, 2017:204). Berikut adalah 

tahapan dari metode waterfall : 

1. Perencanaan Sistem (Planning) 

Fase perencanaan merupakan titik awal di mana tim proyek mengidentifikasi tujuan, 

ruang lingkup, anggaran, dan jadwal proyek. Langkah-langkah yang dilakukan 

termasuk identifikasi kebutuhan pelanggan, perencanaan sumber daya, dan penetapan 

rencana kerja. 

2. Analisis Sistem (Analysis) 

Fase analisis melibatkan pengumpulan dan pemahaman kebutuhan sistem. Tim proyek 

menganalisis informasi yang diberikan oleh klien atau pengguna untuk mengidentifikasi 

persyaratan fungsional dan non-fungsional dari sistem yang akan dikembangkan. 

3. Desain (Design) 

Pada tahap desain, solusi sistem direncanakan secara rinci berdasarkan kebutuhan yang 

telah diidentifikasi. Ini mencakup merancang arsitektur sistem, merancang antarmuka 

pengguna, dan membuat desain terinci dari komponen sistem. 

4. Pengkodean Program (Development) 

Fase pengembangan adalah saat kode program atau komponen sistem yang sebenarnya 

dibuat berdasarkan desain yang telah disetujui. mengimplementasikan desain dalam 

bentuk kode program yang dapat dijalankan. 

5. Uji Coba Program (Testing) 

Setelah pengembangan selesai, sistem diuji untuk memastikan bahwa setiap bagian 

berfungsi seperti yang diharapkan. Ini melibatkan pengujian fungsional dan non-
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fungsional, pengujian unit, pengujian integrasi, dan pengujian sistem secara 

keseluruhan. 

6. Implementasi (Deployment) 

Setelah pengujian selesai dan sistem dianggap siap, langkah selanjutnya adalah 

mengimplementasikan sistem ke lingkungan produksi. Ini melibatkan instalasi, 

konfigurasi, dan peluncuran sistem agar dapat digunakan oleh pengguna akhir. 

7. Pemeliharaan (Maintenance) 

Fase pemeliharaan adalah fase terakhir dalam metode Waterfall. Ini melibatkan 

pemeliharaan rutin sistem, penyelesaian bug, perbaikan masalah, dan peningkatan 

fungsionalitas berdasarkan umpan balik dari pengguna. 

 
 Gambar 1. Metode Waterfall 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi Inventaris barang berbasis website yang ada pada kantor PLN (Persero) UP2B Sistem 

Minahasa telah dibangun dan akan diimplementasikan untuk mengetahui apakah sistem yang 

akan dirancang sesuai dengan tujuannya. Implementasi aplikasi inventarisasi barang ini akan 

dijalankan pada web browser Chrome. 

1. Analisis  

Sebagian besar staf PLN UP2B Sistem Minahasa bekerja di kantor, dan 

mereka membutuhkan alat tulis kantor seperti pena, kertas, staples, dan peralatan 

kantor lainnya untuk menjalankan tugas sehari-hari. Dengan memiliki inventarisasi 

yang baik, PLN dapat memastikan staf memiliki persediaan yang cukup untuk 

menjalankan tugas-tugas administratif mereka tanpa kekurangan bahan. Melalui 

inventarisas, PLN UP2B Sistem Minahasa dapat mengelola pengeluaran mereka untuk 

pembelian dan lainnnya dengan lebih efisien. Dengan memantau penggunaan dan 
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persediaan , mereka dapat mengidentifikasi pola penggunaan yang berlebihan atau 

pemborosan, dan mengambil langkah-langkah untuk mengendalikan biaya yang 

terkait. 

Berdasarkan hal tersebut maka untuk analisis jika dalam perbandingan 

inventarisasi barang secara manual dan melalui website untuk aspek-aspek 

performance, informatif, economy, control, efficiency, dan service (PIECES) 

dijabarkan sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Tabel Perbandingan Sistem lama 

Dan baru, dengan menggunakan metode analisis PIECES 

2. Design 

a. Flowchart 

Flowchart adalah representasi visual dari alur kerja atau proses yang disajikan 

dalam bentuk diagram. Flowchart digunakan untuk menggambarkan langkah-

langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu 

dalam bentuk grafis yang mudah dipahami. 
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Gambar 3. Flowchart Sistem 

 

Pada bagian flowchart, sistem akan dimulai dengan proses login oleh admin dengan 

memasukan username dan password, dan mulai pada proses validasi, ketika gagal 

sistem akan swich ke menu login, tapi ketika proses validasi berhasil maka sistem 

akan langsung otomatis ke halaman utama dimana admin akan mengakses menu 

barang dengan mengimput, mengedit dan menghapus barang dari dalam database 

melalui sistem, selain itu admin juga dapat mencetak laporan dalam bentuk 

pdf,exel,csv. Setelah mengakses semua menu maka admin bisa logout pada sistem 

dan alur selesai. 

b. Use Case Diagram 
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         Gambar 4. Usecase Diagram 

 

 Seluruh Proses dalam sistem hanya dilakukan oleh admin dimana admin dapat 

mengakses tampilan untuk menambah, mengedit, dan menghapus barang dari 

database untuk nantinya langsung ditampilkan ke dalam sistem. Admin juga 

dapat membuat catatan terkait keluar masuknya barang lewat bot yang tersedia 

pada sistem, selain itu admin juga dapat melihat laporan dan mencetak laporan 

dalam bentuk Printout PDF, Exel, Dan CSV.  

 

1. Class Diagram 

Class Diagram pada gambr 5 menjelaskan relasi antar kelas  yang terdapat 

dalam sistem informasi inventaris barang 
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Gambar 5 Class Diagram   

 

 

2. Component Diagram 

Pada component diagram pada gambar 6 dijelaskan ada 5 komponent yang 

terdapat dalalm sistem ini yaitu: 
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Gambar 6 Component Diagram   

3. Deployment Diagram 

Diagram deployment adalah diagram yang menggambarkan detail 

bagaimana komponen perangkat lunak di-sebar (di-deploy) kedalam 

infrastruktur sistem yang terdiri dari elemen pemroses atau node. Diagram 

ini digunakan untuk memvisualisasikan, menspesifikasikan, dan 

mendokumentasikan proses yang terjadi pada suatu sistem perangkat lunak 

berbasis Object Oriented yang akan dibangun. Diagram ini juga 

menunjukkan konfigurasi, kemampuan jaringan, spesifikasi server, dan 

hal-hal lain. Diagram ini berbeda dengan diagram komponen yang 

menunjukkan hubungan antara software dan hardware. 
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Gambar 7 Deployment Diagram   

 

c. Tampilan  

 1. Halaman Login 

Menu login berguna sebagai akses masuk kedalam halaman web dengan cara 

memasukkan username dan password aplikasi dan berlaku untuk pengguna. 

 

 

        Gambar 2. Halaman Login 

 

2.  Halaman Menu Utama 

 Pada form ini terdapat beberapa sub menu utama yang dapat digunakan. Halaman 

pertama setelah login adalah Menu web utama pengguna. 
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 Gambar 3. Halaman Menu Utama 

3.  Halaman Menu Stok Barang 

Data barang berisikan inputan data spesifik barang sesuai dengan form yang di 

sediakan. Pengguna bisa menambah, mengedit barang.  

 

 

 

Gambar 4. Halaman Stok Barang 

 

4.  Halaman Barang Masuk 

 Menampilkan informasi tentang barang-barang yang baru saja masuk ke dalam 

inventaris perusahaan dan form tambah,edit,hapus barang. 



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSSINES, EDUCATION, AND INNOVATION 
TECHNOLOGY 

 

21 
 

ISSN : 3062-9780 

 

  

Gambar 5. Halaman Barang Masuk 

 

5. Halaman Barang Keluar 

 Menampilkan informasi tentang barang barang yang telah dikeluarkan dari 

inventaris 

 

 

Gambar 6. Halaman Barang Keluar 
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6. Halaman Cetak  

Tampilan dimana admin dapat mencetak laporan stok barang, barang masuk, dan 

keluar dalam bentuk pdf,exel dan juga csv.

  

  Gambar 7. Halaman Cetak Laporan 

 

d. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan dengan cara  menggunakan Black Box Testing. 

Black box testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang fokus pada analisis 

fungsionalitas aplikasi tanpa memerlukan pengetahuan tentang implementasi internal 

kode program. Dalam konteks aplikasi inventarisasi barang, black box testing dapat 

digunakan untuk memverifikasi bahwa semua fitur aplikasi bekerja sesuai dengan 

spesifikasi dan kebutuhan pengguna. Dan dengan metode ini dapat diketahui jika 

fungsionalitas masih dapat menerima masukan data yang tidak diharapkan maka 

menyebabkan data yang disimpan kurang valid. 
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                          Gambar 8. Black Box Testing 

Dari Gambar diatas bisa disimpulkan bahwa dengan pengujian lewat blackbox testing 

tersebut, jalannya sistem yang dirancang baik input stok barang, input barang masuk dan 

keluar barang hasilnya sudah bisa diterima atau bisa dijalankan dengan baik. 

 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan implemntasi yang dilakukan di kantor PLN UP2B Sistem 

Minahasa dapat disimpulkan bahwa 

a. Aplikasi dapat menambah data barang, mengedit, menghapus data berang sekaligus 

dapat mencetak laporan 

b. Barang dapat dicetak berdasarkan tanggal yang diinginkan sesuai data dari masing-

masing barang. 

c. Aplikasi inventarisasi barang berbasis website sudah dapat dijalankan dan memenuhi 

tujuan awal dari perancangan aplikasi. 
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